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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang resepsi hadis memakmurkan masjid
di masjid Real Masjid, Yogyakarta. Fenomena masjid megah namun sepi
jamaah menjadi latar belakang penting, sebab banyak masjid yang
dibangun untuk simbol prestise tanpa memaksimalkan fungsi sosial dan
spiritualnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
pemahaman dan implementasi hadis memakmurkan masjid diterapkan di
Real Masjid, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
menjadikannya mampu menarik jamaah dan menjalankan fungsi masjid
secara optimal di tengah tantangan modern. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode penelitian lapangan (field
research) yang dilakukan langsung di Real Masjid. Data primer utama
diperoleh melalui marbot, jamaah, pengurus masjid, dan pengunjung
secara observasi, wawancara mendalam serta dokumentasi. Sedangkan,
data sekunder meliputi literature review, jurnal, hingga konten di media
sosial terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Real Masjid berhasil
mengimplementasikan nilai-nilai hadis melalui kesederhanaan bangunan
dan optimalisasi fungsi masjid sebagai pusat dakwah, pendidikan, dan
pemberdayaan umat. Masjid ini memprioritaskan kebermanfaatan
dibanding kemegahan, dengan melibatkan generasi muda dalam
pengelolaan dan kegiatan sosial. Pendekatan ini menarik jamaah yang
lebih luas dan menciptakan dinamika positif bagi masyarakat sekitar.
Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan jamaah dalam
kegiatan masjid berkontribusi pada penguatan esensi masjid sebagai
tempat ibadah dan persatuan umat. Penelitian ini mempertegas relevansi
hadis memakmurkan masjid dalam membangun masjid dengan
tantangan modern, di mana materialisme sering kali menggeser tujuan
spiritual. Temuan dari Real Masjid dapat menjadi model inspiratif bagi
masjid lain untuk lebih menekankan pada fungsi sosial dan keagamaan
daripada aspek fisik semata.

Kata Kunci: Hadis, Masjid, Kemakmuran, Resepsi
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MOTTO

“Perjuangan milik kita, kemenangan milik Allah”

(Korolus Osman)

vil



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk:

Kedua orang tua saya Bapak Budi Ribut dan Ibu Aminatus Zuhriyah, seluruh
keluargaku, teman-temanku, dan semua orang yang telah berjasa dalam
kehidupan saya, serta keluarga besar Program Studi [lmu Hadis UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

viil



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158
Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
~ Ba B Be
= Ta T Te
= Sa § Es titik di atas
c Jim J Je
C Ha h ha titik di bawah
< Kha Kh ka dan ha
: Dal D De
: Zal 4 zet titik di atas
- Ra R Er
J Zai z Zet
A Sin S Es
S Syin Sy es dan ye
o2 Sad $ es titik dibawah
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o= Dad d de titik dibawah
= Ta { te titik dibawah
= Za . zet titik dibawah
c Ain e koma terbalik (di atas)
d Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N N

J Wawu Vi We

° Ha H Ha

c Hamzah . Apostrof




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

peiaze ditulis muta‘aqqidin

se ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis hibah

iy ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan “h”.

RN ditulis karamabh al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammabh,

ditulis dengan tanda t.

el 5155 ditulis zakat al-fitri
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D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Nama
Latin

N fathah a a

- kasrah i i

- dammah u u

E. Vokal Panjang:

fathah + alif ditulis a

ERESES ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a

- ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1

s ditulis kartm
dammah + wawu mati ditulis a

o2 ditulis furtid

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

Jsh ditulis gaulun
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Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

o ditulis a’antum

ol ditulis u’iddat

£ o4 ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah
ol ditulis al-Qur’an

ol ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I

(eD)-nya.
el ditulis as-sama’
et ditulis asy-syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

RTINS ditulis zaw1 al-furtd

adl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan populasi muslim
terbesar kedua di dunia setelah Pakistan.! Dengan jumlah populasi
Masyarakat muslim yang hampir seluruh dari total populasi
Masyarakat Indonesia.> Sehingga tidak heran apabila kita dengan
mudah menemukan masjid disetiap pelosok daerah. Mulai dari
bangunan yang sangat sederhana hingga yang begitu megah.
Apalagi masyarakat sekarang berpacu dengan kamajuan zaman,
dinamika masjid dituntut untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan
ilmu, teknologi dan tidak menutup diri. Artinya peran masjid dapat
menjadi wadah setralisasi peradaban umat muslim yang tidak hanya
sebagai tempat ibadah saja. Apalagi melihat struktur bagunannya
masjid sekarang dibangun dengan sangat baik ntuk memberikan
kenyamaanan saat beribah. Hal ini sangat memudahkan masyarakat
muslim untuk beribadah dan melakukan berbagai hal keagamaan di

masjid.

! Chandra Dwi, ““10 Negara Dengan Umat Muslim Terbanyak Di Dunia,
RI Nomor Berapa?”, CNBC
Indonesia,(https://www.cnbcindonesia.com/research/20240310150636-128-
521083/10-negara-dengan-umat-muslim-terbanyak-di-dunia-ri-nomor-berapa
Diakses pada 12 Agustus 2024, 18:36).

2 H S Mastuki, “Menjadi Muslim, Menjadi Indonesia Kilas Balik
Indonesia Menjadi Bangsa Muslim Terbesar” Kementerian Agama Republik
Indonesia, 2020, (https://kemenag.go.id/read/menjadi-muslim-menjadi-
indonesia-kilas-balik-indonesia-menjadi-bangsa-muslim-terbesar-
xmo8a#:~:text=daripada%20Indonesia%3F%?22.-
,Mengacu%20data%20demografis%2C%20memang%20benar%20bahwa%?20pe
nduduk%20muslim%?20Indonesia%?20saat,berjumlah%20269%2C6%20juta%20
jiwa, Diakses pada 12 Agustus 2024, 18:50).



Namun nyatanya hal itu justu menimbulkan masalah baru,
yang mana banyak sekali ditemuklan masjid yang megah namun
sepi jama’ah. Pembangunan masjid yang semakin banyak ini tidak
diimbangi dengan kemakmuran masjid itu sendiri. Masjid hanya
akan dikunjungi ketika waktu sholat tiba.> Banyak berbagai faktor
yang menyebabkan masjid di Indonesia menjadi sepi. Faktor faktor
ini diantaranya adalah minimnya kesadaran masyarakat untuk
melaksanakan sholat berjama’ah, karna mereka lebih sibuk dengan
urusan duniawi. Kurangnya daya tarik terhadap masjid dari berbagai
aspek. Terkadang banyak masjid yang tidak dibuka selain waktu
sholat tiba. Ada juga masjid yang melarang orang untuk beristirahat
dan anak-anak dilarang bermain. Sehingga para Masyarakat merasa
tidak nyaman Ketika beribadah di masjid. Terutama bagi para
pemuda sekarang, yang merasa masjid hanya tempat untuk ibadah,
shalat, ingat dosa, tempat berdzikir, dan diperbolehkan untuk
melakukan kegiatan lain selain hal tersebut. Dan terakhir kurangnya
tokoh agama sebagai teladan yang dapat menarik Masyarakat untuk
memakmurkan masjid.* Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya
dan kesadaran masyarakat untuk lebih memakmurkan masjid.’

Melihat fenomena tersebut sungguh sangat berbeda dengan

awal mula munculnya masjid. Masjid tidak hanya sebatas simbol

3 Ahmad Putra and Prasetio Rumondor, “Eksistensi Masjid Di Era
Rasulullah”, Tasamuh, vol. 17, no. 1 (2019), pp. 245-64.

4 Dita Nurmayanti, “Manajemen Masjid Nurul Hayyu Dalam
Membangun Kesadaran Shalat Berjamaah Di Desa Lakarama Keacamatan Towea
Kabupaten Muna”, AI-Munazzam : Jurnal Pemikiran dan Penelitian Manajemen
Dakwah, vol. 2, no. 2 (2022), p. 85.

> Dwi Syamsih, “Meningkatkan Peran Masjid dalam Ibadah dan
Pendidikan Islam: Studi Kasus di Masjid Namira Lamongan”, Maneggio, vol. 1,
no. 2 (2024), pp. 1-11.



keislaman untuk melaksanakn sholat saja. Namun, dalam sejarahnya
masjid pada zaman Nabi Muhammad memiliki peran yang sangat
penting yaitu sebagai pusat perubahan sosial dan kemajuan
peradaban yang memainkan peran penting dalam aspek spiritual dan
pendidikan umat Islam. Masjid sering menjadi tempat di mana
keputusan-keputusan penting diambil, musyawarah diadakan, dan
perselisihan diselesaikan.® Dengan demikian, masjid tidak hanya
menjadi tempat ibadah pribadi tetapi juga pusat kehidupan sosial
dan politik umat Islam. Pentingnya masjid sebagai tempat yang
dimuliakan juga ditegaskan dalam banyak hadis. Sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim
dari sahabat Salman dalam kitab Hilyatul Aulia’, Rasulullah
bersabda, “Masjid adalah rumah bagi setiap mukmin.” Pernyataan
ini menggambarkan betapa masjid memiliki kedudukan yang sangat
tinggi dalam kehidupan seorang muslim. Menjadi tempat yang
selalu dirindukan dan dijadikan sebagai pusat kehidupan spiritual.’

Selain [tu Rasulullah juga pernah menjelaskan tanda kecil
datangnya hari kiamat yaitu banyaknya orang yang bermegah-
megahan dakam membangun masjid. Penjelasan tersebut

disandarkan dari hadis nabi yang berbunyi

6 Okrisal Eka Putra, “Manajemen Masjid Dalam Menciptakan
Masyarakat Berperadaban,” Tesis Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023, him.3.

7 No Januari et al., Value Mulia Menurut Perspektif Menurut Abu Nuaim
Al Asfahani Dalam Kitab Hilyatul Aulia Alamat : Jalan Jendral A Yani No 404
Purwokerto dan belajar kepada para ulama di lain daerah seperti Irak tepatnya
di Bagdad , lalu ke Karim Al Khaththabi di Bashrah , vol. 3, no. 1 (2025), pp.
117-29.
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah
Al Khuza'i telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah
dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas dan Qatadah dari Anas
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda. “Tidak akan
tiba Hari Kiamat sampai manusia bermegah-megahan dalam
membangun Masjid."(Sunan Abu Dawud 379)"®

Dalam kitab Umdatu al Qaru Syarh Shahih al Bukhari
menjelaskan bahwa bermegah-megahan masjid dalam membangun
masjid juga dimaknai dengan tidak memfungsikan masjid
sebagaimana mestinya. Sebaliknya, mereka sibuk dengan
pengkonstruksian fisik dan tidak menggunakannya untuk zikir dan
membaca Al-Qur'an. °

Melihat fenomena yang terjadi saat ini sangat
menggambarkan mengenai hadis diatas. Namun disini peneliti
menemukan adanya masjid yang masith memegang nilai-nilai hadis
tersebut dan dijadikan pondasi dalam memakmurkan masjid. Masjid
ini dikenal dengan sebutan Rea/ Masjid. Masjid dengan bangunan

sederhana berbentuk kubik dan tak berkubah namun sangat

8 Imam Badr Al-Din Abi Muhammad Mahmoud bin Ahmed Al-Aini,
kitab Umdatu al Qaru Syarh Shahih al Bukhari (Beirut Lebanon: Muhammad Ali
Baydhon).

o Ibid.



mengoptimalkan manfaatnya bagi masyarakat. Rea/ Masjid berusha
mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat pelayanan umat yang
sebenarnya, bukan hanya sebagai tempat ibadah saja.!”

Keunikan lain dari Real Masjid adalah keterlibatan aktif
anak-anak muda dalam pengelolaan dan kegiatan masjid.!! Mereka
membawa energi baru dan ide-ide segar yang mampu menarik minat
generasi muda lainnya untuk terlibat. Hal ini menciptakan dinamika
yang positif dan berkelanjutan dalam upaya memaksimalkan fungsi
masjid sebagai pusat kegiatan sosial dan spiritual. Dengan demikian,
Real Masjid tidak hanya menjadi tempat untuk melaksanakan
ibadah rutin, tetapi juga menjadi tempat di mana masyarakat dapat
berkumpul, belajar, dan saling membantu antar masyarakat. 2
Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi masjid-
masjid lain untuk lebih fokus pada pengembangan kegiatan yang
bermanfaat bagi umat dan masyarakat luas.

Fenomena masjid megah tetapi tidak makmur inilah yang
menjadi masalah akademik penting, yaitu masih minimnya kajian
yang menggali hubungan antara pemahaman masyarakat terhadap
hadis memakmurkan masjid dan praktiknya dalam konteks masjid
masa kini. Banyak penelitian sebelumnya lebih fokus pada

manajemen masjid, arsitektur, atau kegiatan keagamaannya secara

10 Andi Hildayanti, “Persepsi Masyarakat Terhadap Kehadiran Masjid
Tanpa Kubah Di Indonesia”, Teknosains: Media Informasi Sains dan Teknologi,
vol. 16, no. 1 (2022), pp. 11-24.

' Dwi Ratnasari and Mila Roza, INSTITUSI PENDIDIKAN BERBASIS
REAL MASJID 2.0 DI YOGYAKARTA (PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM PROGRAM MAGISTER FITK UIN SUNAN ..., 2023).

12 Junaidi Zeni luthfiyah, Sholikhah, “Pemberdayaan fungsi Masjid
melalui pendekatan social Enterpreneurship”, Jurnal Manajemen dan Dakwah,
vol. 11, no. 1 (2019), pp. 1-14.



umum, tetapi belum banyak yang menelaah bagaimana resepsi hadis
memengaruhi pengelolaan dan kemakmuran masjid secara nyata.
Selain itu, belum ada cukup kajian yang mengaitkan antara
tantangan modern, materialisme spiritual, serta dinamika generasi
muda dalam menghidupkan masjid. Kekosongan kajian inilah yang
memberikan urgensi akademik bagi penelitian ini.

Berangkat dari fenomena tersebut peneliti berkeinginan
untuk mendalami mengenai resepsi hadis memakmurkan masjid di
masjid Real Masjid. Sebab masjid ini memiliki objek penelitian
yang didorong oleh keberagaman kegiatan yang diadakan di sana,
yang menonjol dan berbeda dari masjid pada umumnya. Dan
menggali lebih dalam tentang dakwah yang dilakukan di Real
Masjid dalam memakmurkan masjid tersebut. Melalui penelitian ini,
diharapkan akan terbuka wawasan baru mengenai peran masjid
sebagai pusat aktivitas keagamaan dan sosial dalam masyarakat.!
Yang mana hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berarti terhadap pemahaman kita tentang bagaimana sebuah masjid
dapat menjadi lebih relevan dan efektif dalam menyebarkan nilai-
nilai keagamaan serta memperkuat ikatan antara jama'ah dan tradisi

keagamaan yang dipegang teguh.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi nilai hadis memakmurkan masjid

yang di terapkan di Real Masjid?

13 Dkk Nidya Fitri, Rafqi Amin, “Memakmurkan Mesjid Melalui Sholat
Berjamaah Di Kenagarian Sungai Langsek Kabupaten Sijunjung”, Community
Development Journal, vol. 5, no. 1 (2024), pp. 1774-8.



2. Bagaimana resepsi hadis memakmurkan masjid dalam

memakmurkan Real Masjid?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai  hadis
memakmurkan masjid terhadap masjid Rea/ Masjid
2. Untuk mengetahui pandangan atau resepsi hadis

memakmurkan masjid oleh pengurus Real Masjid.

D. Manfaat Penelitian
Dari pemaparan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat secara praktis dan
teoritis.
1. Manfaat Teoriris
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  pemikiran dan pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang studi [lmu Hadis. Khususnya
pada kajian living hadis, yang mana mengungkapkan
adanya nilai-nilai hadis yang berkembang di masyarakat.
Serta menjadi referensi bagi penelitian-penelitian serupa
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
informasi dan pengetahuan baru bagi khazanah keilmuan
para mahasiswa, kalangan akademisi, dan peneliti yang
berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut

terkait tema yang serupa.



E. Tinjauan Pustaka

Demi menghasilkan penelitian terbaru, salah satu proses
yang dilakukan adalah melakukan riset dari penelitian terdahulu
baik dalam bentuk skripsi, jurnal, buku, ataupun karya tulis ilmiah
lain yang relevan terhadap tema penelitian yang dilakukan. Kegiatan
meneliti penelitian terdahulu itu disebut dengan tinjauan pustaka.
Fungsi dari tinjauan pustaka adalah untuk mengetahui latar belakang
masalah dalam penelitian, memilih prosedur penyelesaian masalah
dalam penelitian, memahami latar belakang teori penelitian yang
akan digunakan, mengetahui manfaat dari penelitian sebelumnya,
sehingga menghindari terjadinya duplikasi penelitian yang sama dan
memeberikan pembenaran alasan terhadap pemilihan masalah
penelitian yang diambil.'*

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti,
belum ada peneliti terdahulu yang membahas secara spesifik tentang
resepsi hadis memakmurkan masjid di masjid Real/ Masjid. Namun
sudah ada beberapa yang melakukan penelitian dengan mengambil
lokasi di tempat yang sama, dan juga ada yang menggunakan
metode penelian yang sama. Maka dari itu peneliti melakukan
pemetaan tentang penelitian terdahulu dengan mengambil kata kuci
resepsi, dan Real Masjid. Adapun hasil dari penelitian yang
dilakukan antara lain:

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nurul

Hidayah yang diselesaikan pada tahun 2022 dengan judul” Motif

14 Widiarsa, “Kajian pustaka (literature review) sebagai layanan intim
Pustakawan berdasarkan kepakaran dan minat Pemustaka”, Media Informasi, vol.
28, no. 1 (2019), pp. 111-24.



Aktivitas Muslim Di Masjid Muslim United (Real Masjid 2.0)
Sleman Yogyakarta”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui motif dan pandangan dari para muslimah yang
beraktifitas di Real Masjid. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
motif dari para muslimah yang beraktifitas di Rea/ Masjid terdiri
dari tiga motif. Motif pertama adalah motif bigenetis, yaitu motif
untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan makan, minum serta
pelayanan Kesehatan gratis yaitu bekam. Selanjutnya adalah motif
sosiogenetis yaitu, motif yang dilakukan muslimah untuk
menambah pengalaman baru, menambah skill dan ingin
berkontribusi untuk lingkungan sekitar. Dan yang terakhir adalah
motif teogenetis yaitu, motif yang dilakukan oleh para Muslimah
untuk meningkatkan spiritual atau lebih mendekatkan diri kepada
Allah."®

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu dari sisi lokasi penelitian yang sama-sama dilakukan
di Real Masjid. Namun penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
membahas mengenai resepsi hadis memakmurkan masjid di Real
Masjid. Sedangkan penelitian diatas berfokus pada motif dan
pandangan muslimah yang melakukan aktifitas di Real Masjid.

Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Fitri Wardani
yangdiselesaikan pada tahun 2021 dengan judul “Resepsi Hadis
Atas Tradisi Peutron Aneuk di Desa Matang Seulimeng Langsa

Aceh (Studi Living Hadis”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan

15 Nurul Hidayah, “Motif Aktivitas Muslim Di Masjid Muslim United
(Real Masjid 2.0) Sleman Yogyakarta” ,Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022, him.7.



untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi peutron aneuk.
Serta untuk mengetahui transmisi Masyarakat desa Matang
Seulimeng terhadap hadis-hadis mengenai tradisi peutron aneuk.
Dan yang terakhir untuk mengetahui motif dan tujuan praktek
tersebut. '

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu samasama menggunakan teori resepsi dalam
menyelesaikan penelitain. Teori yang digunakan merupan teori
resepsi dari Sam D Gill yang berupa teori resepsi fungsional. Sebab
penelitiannya sama-sama ingin mengungkap pandangan dan tujuan
suatu tradisi yang dilatar belakangi dari sebuah hadis. Namun,
meskipun sama-sama menggunakan teori yang sama namun objek
penelitian yang dilakukan berbeda. Penelitian ini melakukan
penelitian pada tradisi peutron aneuk yang dilakukan oleh
Masyarakat aceh. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
menggunakan objek studi kasus di Real/ Masjid dalam masalah
kemakmuran yang ada di masjid ini.

Ketiga, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Vina Vardhina
Zakiyah yang berjudul “Fungsi Masjid Sebagai Pendidikan
Masyarakat Islam Ditengah Fenomena Tren Hijrah Studi Kasus di
Real Masjid 2.0 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan fungsi masjid sebagai pusat pendidikan
Masyarakat Islam di Tengah fenomena tren hijrah. Dan menjelaskan

faktor pendukung dan penghambat fungsi masjid itu sendiri sebagai

16 Fitri Wardani, “Resepsi Hadis Atas Tradisi Peutron Aneuk Di Desa
Matang Seulimeng Langsa Aceh (Studi Living Hadis)”,Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021, him.8.
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pusat pendidikan Masyarakat ditengah fenomena hijrah. Metode
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu, menggunakan jenis
penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan
fenomenologi. Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang
menekankan pada fokus pengalaman-pengalaman subjektif manusia
dan interpretasi dunia. Dalam pengumpulan data penelitian ini
melakukan wawancara secara langsung pada marbot dan informan
yang bertanggung jawab dalam program pendidikan di Real
Masjid."”

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah Lokasi penelitiannya yang dilakuakan di Real
masjid. Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang
dilakukan terletak pada fokus kajiannya. Penelitian diatas fokus
pada bagaimana fungsi masjid bisa menjadi pusat pendidikan
Masyarakat ditengah tren hijrah pada Rea/ Masjid. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan fokus pada resepsi hadis bermegah-
megahan dalam membangun masid studi kasus kemakmuran di Rea/
Masjid.

Keempat, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Silma
Ariani yang diselesaikan pada 2019 dengan judul “Resepsi Hadis
Tentang Zakir Setelah Shalat Maktubah Jama’ah Syahadatain Di
Desa Bantengmati Kecamatan Mijen Demak. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui praktik dan makna zikir setelah shalat

17 Vina Vardhina Zakiyah and S Pd Dartim, “Fungsi Masjid Sebagai
Pusat Pendidikan Masyarakat Islam Di Tengah Fenomena Tren Hijrah Studi
Kasus Di Real Masjid 2.0 Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah, Surakarta, 2023,hlm.9.
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bagi kehidupan sehari-hari pada jama’ah Asy-Syadatain. Hasil
penelitian ini.'®

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama melakukan penelitian di sebuah masjid,
dan menggunakan teori resepsi dalam menyelesaikan penelitiannya.
Namun meskipun sama menggunakan teori resepsi, namun beda
jenis teori resepsinya. Teori yang akan peneliti gunakan
menggunakan teori resepsi dari Sam D Gill sedangkan penelitian ini
menggunan teori resepsi Al-Qur’an dari Ahmad Rafiq.

Kelima, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Safri Nur
Jannah yang diselesaikan pada tahun 2019 dengan judul “Resepsi
Hadis-Hadis Hijrah di Kalangan Pelajar SMA N 1 Yogyakarta dan
MA Sunan Pandanaran”. Penelitian ini menjelaskan mengenai
definisi hijrah menurut pelajar, mengetahui pola resepsi para pelajar
SMAN 1 Yogyakarta atas hadis-hadis hijrah, dan yang terakhir ingin
mengatahui transmisi dan transformasi yang melatar belakangi
muncuknya beragam pola resepsi hadis hijrah dikalangan pelajar
SMA N 1 Yogyakarta dan MA Sunan Pandanaran."

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama sama menggunakan teori resepsi dalam
meyelesaikan penelitian. Namun teori resepsi yang akan dikunakan

sedikit berbeda. Teori resepsi yang digunakan pada penelitian diatas

18 Silma Ariyani, “Resepsi Hadis Tentang Zikir Setelah Salat Maktubah
Jama’ah Syahadatain Di Desa Bantengmati Kecamatan Mijen Demak,” Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2019, him.7.

19 Qafri Nur Jannah, “Resepsi Hadis-Hadis Hijrah Di Kalangan
PelajarSMA N 1 Yogyakarta DAN MA Sunan Pandanaran” Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2019, hlm.5.
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menggunakan teori resepsi dari Stuart Hall. Sedangkan teori yang
akan digunakan oleh peneliti yaituteori Resepsi dari Sam D Gill
yang terkenal dengan teori resepsi fungsional.

Keenam, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Alifiah
Nurul Fitria Adini yang diselesaikan pada tahun 2023 dengan judul
“Resepsi Hadis Kepemimpinan Perempuan Oleh Siswi Madrasah
Mu’alliat Muhammadiyah Yogyakarta (Studi Living Hadis).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran hadis di
Madrasah  Mu’alimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Dan
mengetahui resepsi hadis kepemimpinan Perempuan oleh siswi
Madrasah Mualimat Muhammadiyah Yogyakarta.*

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama melakukan penelitian pada suatu fenomena
dengan melakukan pendektan resepsi atau menggunakan teori
resepsi. Namun teori resepsi yang akan dilakukan berbeda berbeda.
Penelitian in1 menggunakan teori resepsi dari Stuart Hall sedangkan
yang akan peneliti lakukan menggunakan teori dart Sam D Gill.

Ketujuh, buku yang berjudul Living Hadis Praktik, Resepsi,
Teks, dan Transmisi karya dari Dr. Saifuddin Zuhri Qudsy, M.A. dan
Subkhani Kusuma Dewi, M.A., M.Hum. yang diterbitkan oleh Q
Media dan bekerja sama dengan Ilmu Hadis Press, Program Studi

Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.?! Buku ini sebagai

20 Alifah Nurul Fitria Adini, “Resepsi Hadis Kepemimpinan Perempuan
Oleh Sisiwi Madrasah Mu’alimat Muhammmadiyah Yogyakarta (Studi Living
Hadis)”, Skripsi Fakultas Ushuludsin dan Pemikiran Islam UIN Sunan KAalijaga,
Yogyakarta, 2023, hlm.7.

21 Saifuddin Zuhri Qudsy and Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis:
Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi (QMedia & Ilmu Hadis Press, 2018).
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acuan dalam menentukan teori yang akan dilakukan untuk bisa

menyelesaikan penelitian ini.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah bagian penting dalam penelitian
karena memberikan landasan konseptual yang membimbing analisis
dan interpretasi data. Menurut Singarimbun & Efendi teori adalah
serangkaian asumsi, konsep, abstrak, definisi dan proposisi untuk
menerangkan suatu fenomena secara sistematis dengan cara
memutuskan hubungan antara konsep.>* Pentingnya sebuah teori
dalam penelitian adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang
sesuatu. Sebab teori sendiri memiliki peran untuk membantu
peneliti mendapatkan objek penelitian berupa pengertian dan
pengorganisasian pengalam dalam penelitiannya.”> Oleh karena itu
kerangka teori memiliki peranan penting dalam penelitian.

Dalam konteks skripsi yang berjudul "Resepsi Hadis
Memakmurkan Masjid di Masjid Real Masjid”, penelitian ini
berfokus pada bagaimana implementasi dan resepsi hadis
memakmurkan masjid terhadap kemakmuran di masjid Real
Masjid. Perubahan dan penerapan dalam kegiatan apa saja yang
membedakan Real Masjid dengan masjid lain dalam hal

kemakmuran. ?* Maka dari itu untuk mencapai hal tersebut

22 Lili Marliyah, “Hakekat teori dalam riset sosial”, Journal of Economic
Education and Entrepreneurship, vol. 2, no. 1 (2021), pp. 30-7.

23 Wahyono, H., “Makna dan Fungsi Teori dalam berpikir ilmiah dan
Dalam Proses Penelitian Bahasa”. Jurnal Penelitian Inovasi,23 (1),2005, him.
203-211.

24 J. Abdillah, Istinbath al-ahkam hadits tentang hadits menghias masjid
melalui metode takhrij wa naqd (2019), pp. 1-26.
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penelitian akan melihat pandangan pengurus masjid atau marbot
masjid dalam memahami dan menerapkan hadis tersebut untuk
memakmurkan masjid terhadap kegiatan yang diselenggarakan.
Serta bagaimana pandangan para jamaah terhadap kegiatan yang
telah diikuti di Rea/ Masjid. Dalam upaya menyelesaikan penelitian
ini, peneliti akan menggunakan teori resepsi dari Sam D Gill melalui
pendekatan Living Hadis sebagai landasan teoritis.?

Hadis bagi umat Islam merupakan suatu pedoman yang
didalamnya terdap berbagai tradisi yang berkembang pada masa
Rasulullah saw. Tradisi ini muncul pada masa kenabian yang
mengacu kepada pribadi Rasulullah yang didalamnya terdapat
berbagai ajaran Islam yang terus berjalan dan berkembang sesuai
dengan kebutuhan manusia. Adanya keberlanjutan tradisi itu,
sehingga umat sekarang bisa memahami dan melaksanan ajaran
Islam sesuai denga napa yang dicontohkan Rasulullah saw.?®

Melihat perkembangan hadis yang yang relefan dengan
perkembangan zaman, maka munculah kajian terhadap hadis Nabi
yang disebut dengan living hadis. Menurut definisi yang di
kemukakan oleh Saifuddun Zuhri dan Subkhani Kusuma bahwa
living hadis merupakan bentuk kajian terhadap pola tingkah laku,
fenomena praktik, dan tradisi ritual yang bersumber atau merupakan
tanggapan terhadap hadis Nabi Muhammad saw. Perilaku ini

merupakan bagian dari respon umat Islam terhadap interaksi dengan

2 Sam D. Gill, “Nonliterate Tradition and Holy Books” dalam The Holy
Book in Comparative Perspective (2017).

26 M. Alfatik Suryadilaga, Model-Model Living Hadis dalam Sahiron
Syamsudin (Yogyakarta: TH Press, 2005).
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Nabi.?” Tujuan dari dari living hadis sendiri untuk mempelajari
fenomena, praktik, perilaku, tradisi, dan ritual yang berdasarkan teks
hadis.

Hadis yang hidup dan membentuk fenomena sosial budaya
keagamaan di Masyarakat merupakan salah satu bentuk penerimaan
Masyarakat terhadap hadis Nabi. Eksistensi teks ini tidak selalu
disadari oleh Masyarakat. Terkadang Masyarakat hanya tahu ada
dalilnya tapi tidak tahu secara langsung. Atau teks ini sudah begitu
melekat pada Masyarakat itu sendiri hingga hingga menjadi suatu
tradisi disuatu daerah tertentu. Maka dari itufokus kajian living
hadis berupa bentuk penelitian tentang praktek, tradisi, ritual atau
fenomena perilaku yang hidup dimasyarakat yang bersumber dari
hadis Nabi.?® Dalam penelitian ini, living Hadis digunakan sebagai
alat untuk mengungkap fenomena dan praktek yang dilakukan oleh
marbot dan jama’ah yang ada di Rea/ Masjid dalam memakmurkan
masjid. Dalam upaya menyelesaikan penelitian ini, peneliti akan
menggunakan teori resepsi dari Sam D Gill melalui pendekatan
Living Hadis sebagai landasan teoritis.*’

Teori resepsi yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah teori resepsi dari Sam D Gill yang merupakan teori resepsi
fungsional. Teori ini terbagi menjadi dua yaitu informatif dan

performatif. Teori ini dikemukakan oleh Sam D Gill dalam

%7 Saifuddin Zuhri Qudsy and Subkhani Kusuma Dewi, “Living Hadis:
Praktik, Resepsi, Teks, Dan Transmisi” (QMedia & Ilmu Hadis Press, 2018, hlm.

2 L.S. Sa’diyah et al., “Berbagai Pendekatan Dalam Memahami
Agama”, Jurnal Penelitian pendidikan Indonesia, vol. 1, no. 1 (2023), pp. 130-8.

2 Sam D. Gill, “Nonliterate Tradition and Holy Books” dalam The Holy
Book in Comparative Perspective.
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tulisannya yang berjudul Nonliterate Traditions and Holy Books.
Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa para penganut agama itu
terbagi menjadi dua, pertama, yang tidak membaca dan menulis
(non-literal) meyakini bahwa untuk memahami dan memaknai
agama dapat melalui pengalaman yang mendalam dan komunikasi
secara langsung. Mereka memiliki pengetahuan yang luas dan tidak
terbatas pada teks.’* Kaum ini berpendapat bahwa membaca dan
menulis hanya dapat menjauhkan mereka dari pengalaman
langsung, khususnya pengalaman sosial serta menghilangkan
tanggung jawab mereka terhadap tradisi keagamaan. Namun kau
mini memiliki kekurangan bahwa mereka mengalami keterbatasan
oleh waktu. Kedua, kaum literal (yang memiliki kemampuan
membaca dan menulis). Kaum ini memiliki keterbatasan pada
pengetahuan yang ada didalam teks tanpa mendalami fenomena atau
praktik keagamaan diluar teks.

Berawal dari fenomena diatas kemudian dibagi lagi menjadi
dua dimensi yang terdapat dalam studi teks atau kitab suci. Dua
dimensi itu merupakan dimensi horizontal dan dimensi vertical.

1. Dimensi Horizontal

Merupakan pendekatan studi keagamaan yang dibatasi
dengan lingkup studi yang dilakukan. Dimensi ini
merupakan dimensi data. Dan dimensi ini terbagi menjadi
data yaitu dimensi data tertulis dan tidak data tidak

tertulis.?!

30 Ibid.

31 Sa’diyah et al., “Berbagai Pendekatan Dalam Memahami Agama. ,” Jurnal
Penelitian  Pendidikan  Indonesia 1, no. 1  (2023): 130-38,
http://jurnalistiqomah.org/index.php/jppi/article/view/336”

17



2. Dimensi Vertikal

Merupakan metode pendekatan interpretative atau dalam
studi agama disebut dengan metode hermenetik. Dimensi
ini dilakukan dengan menggunakan penafsiran teks untuk
mendapatkan penjelasan terkait peristiwa dan budaya
yang dilakukan oleh suatu kelompok. Dalam dimensi ini
Sam D Gill melakukan perluasan untuk melengkapinya.
Pada dimensi ini terbagi lagi menjadi dua yaitu;
a. Fungsi Informatif

Fungsi ini digunakan oleh penganut agama dalam
mempelajari  kitab suci dengan menggali konten
didalamnya serta mengamalkannya. Dalam hal ini kitab
suci digunakn sebagai sumber informasi. Dalam fungsi
informatif ini peneliti harus menyadari bahwa untuk
menerjemahkan informasi yang ada pada data keagamaan
yang berupa teks maupun tindakan, digunakan untuk
tidak menyelesaikan atau menghentikan data yang ada.
b. Fungsi Performatif

Merupakan fungsi yang digunakan untuk
memahami dan mempelajari agama yang tidak terbatas
oleh teks saja. Fungsi ini,menempatkan teks atau kitab
dalam bentuk tradisi dan budaya. Sam D Gill menjelaskan
bahwa diluar teks dan kitab merupakan sebuah benda dan

dijadikan sebagai tanda keagamaan. Sebab terdapat

32 Sa’diyah et al, Berbagai Pendekatan Dalam Memahami Agama,”
Jurnal  Penelitian  Pendidikan Indonesia 1, no. 1 (2023): 130-38,
http://jurnalistiqomah.org/index.php/jppi/article/view/336.
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banyak konteks atau fenomena yang dilatar belakangi

oleh teks kitab suci yang diterapkan dalam kehidupan.

Dalam hal ini kitab suci sebagai ritual atas tradisi
keagamaan.*?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori informatif

dan performatif hadis dalam menganalisis hadis bermegah-megahan

dalam membangun masjid sebagai landasan untuk memakmurkan

Real Masjid.

G. Metode Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, terdapat bagian penting yang
harus dilakukan yaitu menentukan metode yang dapat mengarahkan
penelitian kepada hasil yang maksimal. Sebab metode penelitian
merupakan tahap-tahap sistematis yang dilakukan dalam melakukan
penelitian yang mencakup prosedur atau cara dalam mengumpulkan
data penelitian dan juga menganalisis data dari hasil penelitian yang
dilakukan. Oleh karena itu peneliti menetapkan metode sebagai
berikut.
1. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan menggunakan pendekatan (field research)
atau penelitian lapangan. Penelitian kualitatif dilakukan
untuk mengungkap suatu fenomena secara mendalam
terhadap kondisi tertentu yang ada dikehidupan nyata dengan

maksud menginvestigasi dan memahami fenomena yang

3 Sam D. Gill, “Nonliterate Tradition and Holy Books” dalam The Holy
Book in Comparative Perspective.
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terjadi pada suatu tempat.* Maka dari itu peneliti akan
melakukan penelitian lapangan yang dilakukan di masjid
Real Masjid. Masjid ini berlokasi di JI.Ring Road Utara
No.17, Condong Catur, kecamatan Depok, kabupaten
Sleman, kota Yogyakarta provinsi Jawa Tenggah.®
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua
sumber, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data
yang didapat secara langsung dari subjek penelitian.
Atau diperoleh secara langsung dari lapangan. Dalam
memperoleh data primer bisa berupa pengamatan
objek, perilaku, kejadian, maupun hasil pengujian di
lapangan. Asumsi bahwa data primer lebih eksplisit
adalah sebab penyajian datanya dilakukan secara
rinci. *® Sumber data primer ini diperoleh secara
langsung dari para marbot, jama’ah, pengunjung, dan
pengurus masjid yang bertanggung jawab dalam

program dakwah di Real Masjid.”’

34 Prof.Dr.Lexy J.Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Rosda, 2019), him 20.

35 Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitiaan”, Journal of Physics A:
Mathematical and Theoretical, vol. 44 (2011).

36 ] Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.

37 Ramdanu, “Manajemen Strategi Real Masjid 2.0 Dalam Rangka
Mewujudkan Masyarakat Madani Di Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta:
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga (2023).
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b. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data
pelengkap untuk menunjang data utama. Sumber data
ini berasal dari kajian atas literatur-literatur yang
setema atau yang berkaitan dengan penelitian ini.*
Data sekunder yang digunakan adalah postingan
Instagram akun. Misalnya dari internet, sosial media,
jurnal, buku-buku dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan dengan menggunakan Teknik:
a. Observasi
Terkait dengan teknik yang digunakan dalam
pengambilan data lapangan, atau sebagai aktivitas
pengamatan secara menyeluruh pada suatu kondisi
tertentu yang sering kita sebut sebagai observasi.
Observasi atau pengamatan juga didefinisikan
sebagai penelitian yang memiliki ciri-ciri kegiatan
interaksi sosial antara peneliti dan objek dalam waktu
cukup lama, dan selama aktivitas observasi tersebut
berlangsung pengumpulan data dengan sistematis

serta tanpa gangguan.39

38 ] Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.

3 HRif2i Abubakar, "Pengantar Metodologi Penelitian", SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2021, hIm.125.
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Berkaitan dengan penelitian ini,
pengumpulan data yang akan dilakukan dapat
dilakukan dengan teknik penyebaran angket/
kuesioner, wawancara mendalam (in  depth
interview), dan dokumentasi. Maka peneliti secara
langsung melakukan proses pengamatan di Real
Masjid, yang mana fokusnya terhadap konsep dan
strategi  dakwah  yang  digunakan  dalam
meningkatkan jama’ah.

b. Wawancara

Wawancara memiliki pengertian sebagai
teknik atau proses dalam mendapatkan informasi
melalui tanya jawab antara peneliti dan narasumber
secara langsung dan berulang ulang.*’ Dari kegiatan
tersebut dapat menghasilkan hasil yang sesuai
ekspektasi. Seringkali dalam sesi wawancara
pertanyaan bisa tidak terstruktur seperti rencana awal
sehingga lebih fleksibel. Maka pertanyaan yang
diajukan bisa berkembang sesuai kondisi yang
sedang terjadi. Teknik wawancara ini sangat berbeda
dengan kuesioner ataupun angket yang sudah
terstruktur dan jelas. Kegiatan wawancara ini
digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
permasalahan secara lebih terbuka mengenai resepsi

hadis bermegah-megahan dalam membangun masjid

40 ] Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
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tehadap kemakmuran di Real Masjid. Dan
narasumber dapat memberikan pendapat atau
gagasan-gagasannya.

c. Riset Kepustakaan (Library Research)

Dalam penelitian kualitatif tidak cukup hanya
dengan melakukan observasi dan wawancara saja.
Namun juga diimbangi dengan Riset Kepustakaan,
yaitu dengan melakukan pengumpulan dan analisa
data, tulisan, buku, karya ilmiah, maupun catatan
yang berupa tulisan, foto, video yang berkaitan dan
berhubungan dengan topik pembahasan. Setelah data
yang dicari didapatkan lalu disusun secara sistematis
supaya pembahasan tetap terfokus pada tema utama
obyek penelitian.*!

Kemudian dari data-data yang telah
terkumpul tidak lupa dilakukan penyesuaian denga
hadis yang di gunakan. Maka selanjutnya akan
dilakukan pemaknaan hadis, yakni dengan
memahami hadis secara tekstual dan kontekstual.
Karna teknik studi kepustakaan digunakan dalam
melakukan pemaknaan secara kontekstual dengan
melakukan penelusuran, menganalisis isi teks,
mengidentifikasikan konteks historis munculnya
hadis dan kontekstualisasi hadis. Sumber yang

digunakan dalam penulisan ini adalah buku hadis

1 Ibid.

23



atau buku-buku lain maupun jurnal yang memiliki

kaitan dengan topik yang diteliti.

4. Teknik Pengolahan Data

Dalam mengolah data penulis melakukan beberapa
tahapan, diantaranya yaitu, data yang didapat diolah
menggunakan teknik deskriptif interpretatif. Metode
pertama, yaitu teknik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan  hadis  bermegah-megahan  dalam
membangun masjid. Dan tipologi dari Real Masjid itu
sendiri. Teknik kedua yaitu interpretative digunakan untuk
menginterpretasi dan menganalisis secara lebih lanjut
mengenai hasil pengamatan dan wawancara yang telah
dilakukan dengan narasumber.

Dalam mengolah data, penulis melalui beberapa
tahapan sistematis. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik deskriptif dan interpretatif. Pertama,
teknik deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
rinci hadis tentang bermegah-megahan dalam membangun
masjid serta mendeskripsikan tipologi dan karakteristik Rea/
Masjid sebagai objek penelitian. Teknik ini membantu
penulis menyajikan data apa adanya sesuai kondisi lapangan.
Kedua, teknik interpretatif digunakan untuk menafsirkan,
memahami makna, serta menganalisis lebih dalam hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik ini

memungkinkan penulis mengaitkan temuan lapangan
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dengan konteks hadis memakmurkan masjid sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan informan
kunci (key informants) yang dipilih berdasarkan keterlibatan
mereka dalam pengelolaan dan aktivitas Real Masjid.
Informan kunci tersebut meliputi:

1. Marbot masjid (1 orang)

2. Pengurus inti Real Masjid (2 orang)

3. Jamaah aktif (1 orang)

4. Pengunjung atau jamaah non-rutin (1 orang)

Total informan dalam penelitian ini adalah 5 orang.
Seluruh data dari informan kunci ini menjadi dasar utama
dalam memahami implementasi hadis memakmurkan masjid

di Real Masjid.

H. Sistematika Pembahasan Sementara

Bab pertama, yang merupakan pintu gerbang menuju
pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian. Bertujuan
untuk menguraikan latar belakang yang mendasari pemilihan topik
serta untuk menjabarkan rumusan masalah yang relevan dengan
konteks tersebut. Pada bagian ini, penulis mengarahkan pembaca
menuju pemahaman yang menyeluruh tentang tujuan dan kegunaan
penelitian yang diharapkan, dengan memberikan gambaran yang
mendalam tentang aspek-aspek yang akan dikaji. Penyusunan
tinjauan pustaka merupakan tahap penting yang dilakukan untuk
memperkuat dasar dari penelitian, serta untuk memberikan landasan

teoritis yang kokoh. Metode penelitian yang digunakan kemudian
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dijelaskan secara terperinci, menyajikan langkah-langkah yang
sistematis dan rasional yang diambil penulis untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diteliti. Terakhir, sistematika
pembahasan disusun untuk memberikan pandangan menyeluruh
tentang isi penelitian, memastikan bahwa pembaca memperoleh
pemahaman yang menyeluruh tentang topik yang dibahas dan
langkah-langkah penelitian yang akan diambil. Dengan demikian,
bab ini memainkan peran yang penting dalam membuka jalan
menuju pemahaman yang dalam dan menyeluruh terhadap
penelitian yang akan dilakukan.

Bab kedua ini memberikan gambaran mengenai objek
penelitian. Pada bab ini terbagi menjadi tiga subbab yaitu, pertama
membahasan mengenai sejarah Real Masjid. Kemudian pada
subbab kedua akan dijelaskan mengenai kegiatan dan program apa
saja yang ada di Real Masjid. Selanjutnya padsa subbab ketiga akan
dijelaskan mengenai jaringan apa saja yang dimiliki oleh Real
Masjid.

Bab ketiga ini menguraikan secara komprehensif mengenai
Hadis memakmurkan masjid dan juga teori yang digunakan dalam
Menyusun penelitian ini. Pada bab ini terbagi lagi menjadi tiga
subbab yaitu, pertama akan memberikan penjelasan mengenai
takhrij hadis memakmurkan masjid. Selanjutnya pada subbab kedua
akan dijelaskan mengenai syarah hadis larangan bermegah-
megahan dalam membangun masjid. dan subbab ketiga membahas

mengenai teori yang digunakan yaitu teori dari Sam D Gill.
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Bab empat ini membahas secara mendalam terkaitan analisis
dari penelitian yang sudah dilakukan. Pada bab ini terbagi lagi
menjadi tiga subbab. Pertama akan membahas.

Bab penutup, sebagai penutup dari keseluruhan penelitian,
menggabungkan hasil analisis serta refleksi penulis terhadap
penelitian tersebut. Dalam bab ini, terdapat rangkuman singkat dari
temuan utama yang ditemukan selama penelitian. Selain itu, penulis
juga menyajikan saran-saran yang bersifat konstruktif untuk
mengatasi kekurangan-kekurangan yang mungkin muncul dalam
penelitian ini, sekaligus menawarkan pandangan tentang
kemungkinan penelitian lanjutan yang dapat dilakukan untuk
memperdalam pemahaman akan topik ini. Bab penutup ini, oleh
karena itu, tidak hanya memberikan penutup yang memuaskan bagi
pembaca, tetapi juga mengarahkan pembaca untuk melihat ke
depan, mendorong eksplorasi lebih lanjut, dan meningkatkan

kualitas penelitian di masa mendatang.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penulis dapat menarik kesimpulan setelah melakukan
penelitian terkait bagaimana implementasi dan resepsi hadis tentang
larangan bermegah-megahan dalam membangun masjid di Real
Masjid Yogyakarta, berikut diantaranya:

Setelah dilakukan analisis terkait kualitas hadis ini memiliki
sanad yang shahih. Kemudian dari segi matan, dapat disimpulkan
bahwa hadis riwayat Abu Dawud No. tentang larangan bermegah-
megahan dalam membangun masjid memiliki matan yang
berkualitas shahih, karena didukung dengan hadis hadis lain, tidak
berlawanan pada ayat al-qur’an juga hadis, tidak berlawanan dengan
akal sehat, panca indra, sejarah, dan memiliki susunan kalimat yang
baik.

Implementasi hadis larangan bermegah-megahan dalam
membangun masjid terhadap Real Masjid ini bisa dilihat mulai
dengan bangunannya. Real Masjid memiliki bangunan sederhana
tetapi penuh aktivitas keagamaan dan sosial, menunjukkan
keselarasan antara nilai-nilai hadis dengan fungsi masjid sebagai
pusat ibadah, pendidikan, dan pemberdayaan umat. Dari hasil
observasi dan wawancara, ditemukan bahwa Real/ Masjid berusaha
memfokuskan diri pada penguatan nilai spiritual dan sosial melalui
berbagai program dakwah yang melibatkan jamaah dari semua

kalangan, khususnya generasi muda. Hal ini membuktikan bahwa
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kemakmuran masjid tidak ditentukan oleh kemegahan fisiknya,
melainkan oleh optimalisasi fungsinya bagi masyarakat.

Namun, penelitian ini memiliki batasan, seperti cakupan data
yang terbatas pada satu lokasi penelitian sehingga tidak dapat
mewakili dinamika masjid di wilayah lain. Selain itu, sumber data
sekunder dari media sosial dan literatur mungkin tidak sepenuhnya
menggambarkan aspek implementasi hadis secara komprehensif.
Waktu penelitian yang terbatas juga menjadi kendala dalam

menggali lebih dalam keterlibatan jamaah yang kurang aktif.

B. Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin semoga penelitian “Resepsi
Hadis Memakmurkan Masjid di Bermegah-meghan dalam
membangun Masjid Studi Kasus di Real Masjid” menberikan
dampak literasi dan referensi baru bagi dunia keilmuan Living
Hadis dan juga pengelolaan masjid yang sesuai dengan pada zaman
Nabi. Peneliti menyadari begitu banyak kekurangan dan jauh dari
kata sempurna dalam tulisan ini. Maka peneliti membuka semua

kritik dan saran yang ada dalam penulisan skripsi ini.
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